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Abstrak-

Latar Belakang: Pengelolaan proposal penelitian dan pengabdian di LPPM STIKOM PGRI Banyuwangi belum

terintegrasi secara optimal, sehingga rentan terhadap keterlambatan informasi, kesalahan pendataan, serta pemantauan

yang tidak efektif.

Tujuan: Mengembangkan Sistem Informasi Penelitian dan Pengabdian (SI PEPANG) berbasis web untuk mengelola alur

pengajuan secara terintegrasi dan efisien.

Metode: Menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Sistem ini melibatkan dosen, kaprodi, reviewer, dan admin.

Hasil: Aplikasi SI PEPANG berhasil diimplementasikan. Hasil pengujian Black Box terhadap enam skenario fungsional

utama (mulai dari login, pengajuan, verifikasi, hingga pelaporan) menunjukkan tingkat keberhasilan 100%.

Kesimpulan: Seluruh fungsi utama berjalan dengan baik. SI PEPANG terbukti mampu meningkatkan efisiensi,

meminimalkan kesalahan data, mempercepat pengambilan keputusan, serta meningkatkan transparansi di LPPM STIKOM

PGRI Banyuwangi.

Kata Kunci: Proposal Penelitian; Rapid Application Development ; Sistem Informasi; Tridharma Perguruan
Tinggi.

Abstract-

Background: The management of research and community service proposals at LPPM STIKOM PGRI Banyuwangi is

not fully integrated. This leads to delayed information, data errors, and poor tracking..

Objective: To create a web-based system, SI PEPANG, to manage the proposal process smoothly and efficiently.

Methods: This study used the Rapid Application Development (RAD) method, gathering data through observation,

interviews, and documents. The system’s users include lecturers, department heads, reviewers, and admins.

Result: The SI PEPANG app was successfully completed. Black box testing on six main tasks (such as logging in,

submitting, verifying, and reporting) showed a 100% success rate.

Conclusion: All main features work well. SI PEPANG improves efficiency, reduces data mistakes, speeds up decisions,

and increases transparency at LPPM STIKOM PGRI Banyuwangi.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi pada era digital telah memberikan dampak signifikan dalam berbagai

sektor, termasuk pendidikan tinggi. Pemanfaatan teknologi informasi terbukti mampu meningkatkan efisiensi,

efektivitas, serta kualitas pengelolaan data dan informasi dalam organisasi [1]. Dalam konteks perguruan

tinggi, teknologi informasi berperan penting dalam mendukung pelaksanaan tridharma, khususnya penelitian

dan pengabdian masyarakat yang merupakan kewajiban utama dosen. Lembaga Penelitian dan Pengabdian

kepada Masyarakat (LPPM) [2] memiliki peran strategis dalam mengoordinasikan, memonitor, dan mengevaluasi

seluruh aktivitas penelitian dan pengabdian. Namun, banyak perguruan tinggi masih menghadapi kendala

dalam pengelolaan data, seperti pencatatan manual, data yang tidak terintegrasi, kesulitan penyusunan laporan,

serta lemahnya sistem monitoring. Kondisi ini diperburuk oleh pengelolaan dokumen yang belum terstruktur

dan minimnya pemanfaatan teknologi informasi, sehingga berisiko menimbulkan kehilangan data, inkonsistensi

antarunit, serta menurunkan kinerja institusi secara keseluruhan.

Berbagai penelitian terdahulu telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan pengelolaan data penelitian

dan pengabdian di perguruan tinggi. Nurman Hidayat dan Kusuma Hati merancang aplikasi berbasis web untuk

riset dan pengabdian menggunakan metode RAD dan menghasilkan sistem yang mampu mempermudah proses

pengusulan kegiatan dosen secara digital [2]. Pesiwarissa dkk. mengembangkan sistem informasi manajemen

penelitian dan pengabdian di Politeknik Negeri Ambon yang terbukti mengurangi kesalahan pencatatan dan

mempercepat proses administrasi secara signifikan [3]. Widjaja S. dan Maharani H. membangun Sistem

Informasi Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis web di Perguruan Tinggi XYZ yang berhasil

mengintegrasikan proses pengusulan penelitian sesuai standar Kemendikbud [4]. Toscany dkk. [5] mengembangkan

sistem informasi penelitian dan pengabdian masyarakat di Universitas Dinamika Bangsa yang berfokus pada

peningkatan transparansi dan efisiensi pengelolaan proposal secara terpusat. Salah satu pendekatan yang relevan

dalam pengembangan sistem-sistem tersebut adalah metode Rapid Application Development (RAD) [6], yang

menekankan proses iteratif dan penggunaan prototyping sehingga memungkinkan pengembangan sistem dalam

waktu relatif singkat dengan fleksibilitas tinggi dibandingkan metode konvensional [7].

Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah berhasil mengembangkan sistem informasi penelitian dan

pengabdian, masih terdapat beberapa keterbatasan [8]. Sebagian penelitian hanya berfokus pada digitalisasi

pengajuan proposal tanpa mengintegrasikan seluruh proses bisnis penelitian dan pengabdian, sementara penelitian

lainnya lebih menitikberatkan pada tata kelola teknologi informasi atau pengembangan modul tertentu sehingga

belum mendukung proses verifikasi, penilaian proposal, hingga penerbitan dokumen secara terintegrasi. Selain

itu, belum banyak penelitian yang menyediakan mekanisme penilaian kelayakan proposal oleh reviewer dalam

satu sistem yang terintegrasi.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menempatkan diri sebagai pengembangan sistem informasi

yang mengintegrasikan seluruh alur pengelolaan penelitian dan pengabdian pada LPPM STIKOM PGRI

Banyuwangi dalam satu platform berbasis web. Sistem yang dikembangkan mencakup proses pengajuan proposal

oleh dosen, verifikasi oleh kaprodi, penilaian beserta scoring kelayakan oleh reviewer, hingga penerbitan Surat

Keputusan (SK) dan Surat Tugas (ST) oleh admin LPPM [8], [9]. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya

mendukung digitalisasi administrasi, tetapi juga menyediakan alur kerja yang terintegrasi sehingga mampu

meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan penelitian dan pengabdian [10].

2. METODE PENELITIAN

2.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian rekayasa perangkat lunak (software engineering) yang bertujuan

untuk merancang dan membangun sistem informasi penelitian dan pengabdian (SI PEPANG). Metode ini dipilih

karena mampu menghasilkan sistem dalam waktu relatif singkat dengan melibatkan pengguna secara aktif dalam

proses pengembangan. Pendekatan ini dinilai sesuai dengan kebutuhan institusi yang memerlukan solusi sistem

informasi secara cepat dan tepat sasaran [11].
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2.2. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang saling berurutan untuk memastikan sistem

yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tahapan penelitian meliputi identifikasi permasalahan

pada proses pengelolaan penelitian dan pengabdian di LPPM STIKOM PGRI Banyuwangi, pengumpulan data,

analisis kebutuhan sistem, perancangan sistem menggunakan metode Rapid Application Development (RAD)

[12], implementasi sistem berbasis web, pengujian sistem menggunakan metode Black Box Testing, serta evaluasi

hasil pengujian [13].

Pada tahap pengumpulan data, informasi diperoleh untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan

nonfungsional sistem sehingga aplikasi yang dikembangkan sesuai dengan proses bisnis yang berjalan di LPPM

STIKOM PGRI Banyuwangi. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi:

2.2.1. Wawancara

Dilakukan dengan pihak LPPM STIKOM PGRI Banyuwangi untuk menggali kebutuhan sistem, alur

proses bisnis, serta permasalahan yang dihadapi [14]. Wawancara merupakan metode pengumpulan data melalui

komunikasi langsung dengan narasumber guna memperoleh informasi yang akurat. Data yang diperoleh dari

wawancara menjadi referensi utama dalam menentukan fitur dan alur kerja sistem.

2.2.2. Observasi

Dilakukan dengan mengamati secara langsung proses pengelolaan data penelitian dan pengabdian yang

berjalan saat ini. Tujuannya adalah memahami kondisi nyata sistem yang sedang berjalan [15]. Hasil observasi

digunakan untuk mengidentifikasi kelemahan proses yang ada sehingga dapat diperbaiki melalui sistem baru.

2.2.3. Studi Literatur

Dilakukan dengan mengkaji jurnal, buku, dan referensi terkait sistem informasi serta metode RAD untuk

memperkuat landasan teori penelitian [1], [16]. Kajian literatur ini membantu peneliti memahami perkembangan

penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya. Selain itu, studi literatur juga digunakan sebagai acuan

dalam pemilihan teknologi dan pendekatan pengembangan yang tepat.

2.3. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan yang digunakan adalah Rapid Application Development (RAD) [1], [11]. RAD

menekankan siklus pengembangan yang cepat dan bersifat iteratif (berulang). Metode ini dipilih karena mampu

menghasilkan sistem sesuai kebutuhan pengguna dengan waktu pengembangan lebih singkat dibandingkan

metode tradisional [17], [18]. Metode pengembangan RAD bisa dilihat pada Gambar 1. Tahapan dalam metode

RAD terdiri atas:

Gambar 1. Rapid Application Development

Tahapan dalam metode RAD terdiri atas:
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1. Requirements Planning

Identifikasi kebutuhan sistem dilakukan melalui komunikasi antara peneliti dan pengguna. Tujuannya adalah

menentukan kebutuhan informasi, tujuan sistem, serta batasan sistem yang akan dibangun. Hasil dari tahap

ini menjadi dasar perancangan sistem yang sesuai dengan kebutuhan nyata pengguna di lapangan [19], [20].

2. RAD Design Workshop

Pada tahap RAD Design Workshop, proses perancangan sistem dilakukan secara kolaboratif antara pengem-

bang dan pengguna. Desain sistem dirancang dan disempurnakan secara berulang berdasarkan umpan balik

dari pengguna hingga diperoleh rancangan yang sesuai dengan kebutuhan sistem. Tahap perancangan meliputi

penyusunan Use Case Diagram untuk menggambarkan interaksi antara aktor dengan sistem, Activity Diagram

untuk menjelaskan alur proses bisnis pada setiap aktivitas, Sequence Diagram untuk menggambarkan urutan

interaksi antarobjek dalam menjalankan suatu proses, serta Class Diagram untuk memodelkan struktur

kelas beserta hubungan antarkelas dalam sistem. Seluruh rancangan tersebut menjadi acuan dalam proses

implementasi aplikasi SI PEPANG berbasis web [21], [22].

3. Construction

Tahap construction merupakan tahap implementasi dari desain sistem yang telah dibuat ke dalam bentuk

aplikasi. Pada tahap ini dilakukan pengkodean (coding), pembuatan database, serta integrasi sistem agar

seluruh komponen aplikasi dapat berjalan secara terpadu. Pengembangan dilakukan secara iteratif, dengan

tetap melibatkan pengguna untuk memberikan masukan sehingga sistem dapat terus disempurnakan sesuai

dengan kebutuhan yang diharapkan.

4. Cutover

Tahap cutover merupakan tahap akhir dalam metode RAD yang meliputi pengujian sistem, implementasi

sistem, dan deployment ke pengguna. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing

dan User Acceptance Test (UAT ) [12], [21]. Black Box Testing digunakan untuk memastikan seluruh fungsi

sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan tanpa memperhatikan struktur internal kode

program, sehingga pengujian ini berfokus pada kesesuaian antara masukan yang diberikan dengan keluaran

yang dihasilkan oleh sistem [22], [23].

Selain itu, dilakukan User Acceptance Test (UAT ) untuk mengevaluasi tingkat penerimaan pengguna terhadap

aplikasi yang dikembangkan. Pengujian UAT melibatkan 10 responden yang terdiri atas dosen, kaprodi,

reviewer, dan admin, dengan menggunakan kuesioner berisi 10 pernyataan berdasarkan skala Likert. Hasil

Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh skenario pengujian berhasil dijalankan sesuai dengan keluaran

yang diharapkan, sedangkan hasil UAT memperoleh tingkat penerimaan pengguna sebesar 92,5%, yang

termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem tidak hanya berfungsi sesuai

dengan kebutuhan, tetapi juga diterima dengan baik oleh pengguna, sehingga layak untuk diimplementasikan

di lingkungan LPPM STIKOM PGRI Banyuwangi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan aplikasi berbasis web, yaitu Sistem Informasi Penelitian dan Pengabdian (SI

PEPANG), yang digunakan untuk mendukung pengelolaan kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat di

LPPM STIKOM PGRI Banyuwangi. Sistem dikembangkan melalui empat tahapan metode RAD [24], yaitu

requirements planning, design workshop, construction, dan cutover, sehingga menghasilkan sistem yang terstruktur

sesuai kebutuhan pengguna [18], [25]. Hasil pengembangan disajikan secara sistematis dalam bentuk diagram

UML, tampilan antarmuka aplikasi, serta hasil pengujian fungsional sistem menggunakan metode Black Box

Testing.

Sistem yang dibangun mampu mengintegrasikan seluruh proses, mulai dari pengajuan, pengelolaan, hingga

pelaporan kegiatan, dalam platform terpusat. Integrasi data ini sejalan dengan temuan Winarsih dan Syam [8],
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[26] yang menyatakan bahwa sistem informasi penelitian berbasis web mampu meningkatkan efektivitas dan

transparansi pengelolaan kegiatan di lingkungan LPPM. Hal ini juga selaras dengan penelitian Imam dan Ridha

yang menunjukkan bahwa digitalisasi proses LPPM secara signifikan mengurangi kendala yang timbul akibat

pencatatan manual [5], [27].

3.1. Use Case Diagram

Pada tahap RAD Design Workshop, dilakukan perancangan Use Case Diagram untuk memodelkan

interaksi antara aktor dengan sistem. Diagram ini digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional sistem

serta menggambarkan hak akses masing-masing aktor terhadap fitur yang tersedia. Hasil perancangan Use Case

Diagram ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Use case diagram

3.2. Activity Diagram

Activity Diagram pada SI PEPANG ditunjukkan pada Gambar 3, yang menggambarkan alur aktivitas

yang melibatkan dosen, kaprodi, dan reviewer dalam proses pengelolaan proposal. Proses dimulai dari dosen

yang mengajukan proposal ke dalam sistem, kemudian data proposal masuk ke dashboard admin untuk diteruskan

kepada kaprodi guna diverifikasi, dengan keputusan berupa disetujui, direvisi, atau ditolak. Setelah proposal
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dinyatakan layak, admin melakukan proses akhir dengan menginput Surat Keputusan (SK) dan Surat Tugas

(ST) sebagai tanda bahwa seluruh rangkaian proses pengelolaan proposal telah selesai.

Gambar 3. Activity diagram

3.3. Class Diagram

Pada tahap perancangan sistem, Class Diagram digunakan untuk menggambarkan struktur statis sistem

yang meliputi kelas, atribut, operasi, serta hubungan antarkelas. Diagram ini menjadi acuan dalam proses

implementasi basis data dan pengembangan aplikasi karena menunjukkan keterkaitan antarentitas yang terdapat

pada Sistem Informasi Penelitian dan Pengabdian (SI PEPANG). Hasil perancangan Class Diagram ditunjukkan

pada Gambar 4.

Gambar 4. Class diagram
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3.4. Sequence Diagram

Pada tahap perancangan sistem, Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan urutan interaksi

antarobjek dalam sistem berdasarkan waktu (time sequence). Diagram ini menunjukkan bagaimana aktor,

antarmuka (boundary), controller, model, dan basis data saling berinteraksi untuk menjalankan suatu proses

bisnis. Sequence Diagram membantu menjelaskan alur komunikasi sistem mulai dari permintaan pengguna

hingga data diproses dan disimpan ke dalam basis data. Hasil perancangan Sequence Diagram ditunjukkan pada

Gambar 5.

Gambar 5. Sequence diagram

3.5. Tampilan Aplikasi

3.5.1. Halaman Login

Sebagai bagian dari tahap implementasi sistem, halaman login dirancang untuk mengautentikasi pengguna

sebelum mengakses fitur-fitur yang tersedia pada SI PEPANG. Halaman ini berfungsi sebagai mekanisme

keamanan untuk memastikan bahwa hanya pengguna yang memiliki hak akses untuk masuk ke dalam sistem

sesuai dengan perannya. Implementasi halaman login ditunjukkan pada Gambar 6.

Gambar 6. Tampilan halaman login
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3.5.2. Dashboard Admin

Sebagai bagian dari implementasi sistem, dashboard admin dirancang untuk memudahkan pengelolaan

seluruh aktivitas penelitian dan pengabdian secara terpusat. Halaman ini menjadi pusat kendali bagi admin

LPPM dalam mengelola data pengguna, memantau proses pengajuan proposal, serta mengoordinasikan tahapan

verifikasi, penugasan reviewer, hingga penerbitan dokumen resmi. Implementasi dashboard admin ditunjukkan

pada Gambar 7.

Gambar 7. Dashboard admin

3.5.3. Dashboard Dosen

Sebagai bagian dari implementasi sistem, dashboard dosen dirancang untuk memudahkan dosen dalam

mengelola seluruh aktivitas penelitian dan pengabdian melalui satu halaman utama. Halaman ini memungkinkan

dosen untuk memantau perkembangan proposal yang diajukan, mengetahui status setiap proposal, serta

mengakses fitur-fitur yang berkaitan dengan proses penelitian dan pengabdian. Implementasi dashboard dosen

ditunjukkan pada Gambar 8.

Gambar 8. Tampilan dashboard dosen

3.5.4. Dashboard Kaprodi

Sebagai bagian dari implementasi sistem, dashboard kaprodi dirancang untuk mendukung proses verifikasi

proposal penelitian dan pengabdian yang diajukan oleh dosen. Halaman ini memudahkan Ketua Program Studi

dalam memantau status proposal serta memberikan keputusan berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap proposal

yang diajukan. Implementasi dashboard kaprodi ditunjukkan pada Gambar 9.

Gambar 9. Tampilan kaprodi
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3.5.5. Dashboard Reviewer

Sebagai bagian dari implementasi sistem, dashboard reviewer dirancang untuk mendukung proses evaluasi

proposal penelitian dan pengabdian. Halaman ini menyediakan fasilitas bagi reviewer untuk menilai kelayakan

proposal, memberikan keputusan, serta menyampaikan catatan perbaikan sebagai bahan evaluasi bagi dosen.

Implementasi dashboard reviewer ditunjukkan pada Gambar 10.

Gambar 10. Tampilan reviewer

3.6. Pengujian Black Box

Untuk memastikan sistem yang dikembangkan telah berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna,

dilakukan pengujian menggunakan metode Black Box Testing dan User Acceptance Test (UAT ). Black Box

Testing digunakan untuk memverifikasi kesesuaian antara masukan (input) dan keluaran (output) yang dihasilkan

oleh sistem tanpa memperhatikan struktur internal program, sedangkan User Acceptance Test (UAT ) dilakukan

untuk mengukur tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem yang dikembangkan. Hasil pengujian Black Box

Testing ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabel pengujian black box
No Skenario Pengujian Input Output yang di harapkan Status

1 Login dengan data valid NIDN dan Password dengan benar Berhasil masuk ke dashboard
seseuai role pengguna

Berhasil

2 Ajukan proposal dengan semua
data lengkap

Judul, link, tanggal, jenis pen-
danaan, anggaran, dan anggota tim

Proposal berhasil diajukan dan
muncul di daftar proposal

Berhasil

3 Verifikasi Proposal oleh Kaprodi Melihat link proposal, mengambil
keputusan(Disetujui, Direvisi, Di-
tolak), mengisi form catatan

Status jadi “diverifikasi Kaprodi” Berhasil

4 Review Proposal Melihat Link proposal, mengisi
Skor Kelayakan, mengambil kepu-
tusan(Disetujui, Direvisi,Ditolak),

mengisi form catatan

Status jadi “diverifikasi reviewer” Berhasil

5 Admin menginput SK&ST Link SK, Link ST, dan mengisi
form catatan

Kegiatan Berlangsung Berhasil

6 Dosen mengisi Lap.Akhir,
Lap.kemajuan, Luaran

Link Lap.Akhir, Link, Link.Luaran Selesai Berhasil

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk memverifikasi kesesuaian

antara input dan output yang dihasilkan oleh sistem tanpa memperhatikan struktur kode internal [1], [15].

Hasil pengujian Black Box Testing disajikan pada Tabel 1, yang mencakup enam skenario pengujian yang

merepresentasikan seluruh alur utama sistem, mulai dari proses login, pengajuan proposal, verifikasi oleh kaprodi,

review oleh reviewer, penginputan SK & ST oleh admin, hingga pengisian laporan akhir oleh dosen. Seluruh

skenario pengujian menunjukkan hasil berhasil, yang berarti sistem telah berfungsi sesuai dengan kebutuhan

yang telah ditetapkan pada tahap requirements planning dan siap untuk diimplementasikan secara penuh kepada

pengguna di lingkungan LPPM STIKOM PGRI Banyuwangi. Berdasarkan pengujian Black Box terhadap

6 skenario pengujian, seluruh fungsi utama sistem berjalan sesuai dengan output yang diharapkan. Dengan

demikian, tingkat keberhasilan pengujian mencapai 100% (6 dari 6 skenario berhasil).
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3.6.1. Pengujian UAT (User Acceptance Test)

Pengujian User Acceptance Test (UAT ) dilakukan untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna

terhadap aplikasi SI PEPANG. Pengujian melibatkan 10 responden yang terdiri atas dosen, kaprodi, reviewer,

dan admin. Instrumen pengujian menggunakan 10 butir pernyataan dengan skala Likert 1–5. Hasil pengujian

menunjukkan nilai persentase sebesar 92,5%, yang termasuk dalam kategori sangat baik/sangat layak. Hal

ini menunjukkan bahwa pengguna dapat menerima dan menggunakan sistem dengan baik dalam mendukung

pengelolaan proposal penelitian dan pengabdian.

3.6.2. Pembahasan Pengujian Black Box

Berdasarkan hasil pengujian Black Box yang telah dilakukan terhadap enam skenario pengujian, seluruh

fungsi utama pada aplikasi SI PEPANG berhasil dijalankan sesuai dengan output yang diharapkan. Pengujian

meliputi proses login, pengajuan proposal oleh dosen, verifikasi proposal oleh kaprodi, proses review oleh reviewer,

penginputan Surat Keputusan (SK) dan Surat Tugas (ST) oleh admin, serta pengisian laporan akhir, laporan

kemajuan, dan luaran oleh dosen. Seluruh skenario memperoleh status berhasil, sehingga tingkat keberhasilan

pengujian mencapai 100% (6 dari 6 skenario).

Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap fungsi pada sistem telah sesuai dengan kebutuhan fungsional yang

telah ditentukan pada tahap Requirements Planning. Tidak ditemukan kesalahan fungsional yang menyebabkan

kegagalan proses pada setiap skenario pengujian. Dengan demikian, aplikasi SI PEPANG telah memenuhi

kebutuhan pengguna dalam mendukung pengelolaan proposal penelitian dan pengabdian, mulai dari proses

pengajuan hingga penyelesaian kegiatan. Selain itu, hasil pengujian ini menunjukkan bahwa sistem telah siap

untuk diimplementasikan di lingkungan LPPM STIKOM PGRI Banyuwangi karena seluruh fitur utama dapat

berjalan secara konsisten sesuai dengan proses bisnis yang telah dirancang.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan Sistem Informasi Penelitian dan Pengabdian (SI PEPANG)

berbasis web untuk LPPM STIKOM PGRI Banyuwangi menggunakan metode Rapid Application Development

(RAD) yang terdiri atas tahapan requirements planning, RAD design workshop, construction, dan cutover.

Sistem yang dikembangkan mampu mendukung proses pengelolaan proposal penelitian dan pengabdian secara

terintegrasi, mulai dari pengajuan proposal oleh dosen, verifikasi oleh kaprodi, penilaian dan pemberian skor

kelayakan oleh reviewer, hingga penerbitan Surat Keputusan (SK) dan Surat Tugas (ST) oleh admin LPPM.

Berdasarkan hasil pengujian Black Box Testing terhadap enam skenario utama, seluruh fungsi sistem berjalan

sesuai dengan hasil yang diharapkan dengan tingkat keberhasilan sebesar 100%, sehingga sistem dinyatakan

layak untuk diimplementasikan dalam mendukung pengelolaan penelitian dan pengabdian di lingkungan LPPM

STIKOM PGRI Banyuwangi.

Pengembangan selanjutnya disarankan untuk menambahkan modul pelaporan keuangan dan anggaran

penelitian, fitur analitik untuk mendukung pengambilan keputusan, integrasi dengan repositori institusional,

serta pengembangan versi mobile. Selain itu, evaluasi terhadap tingkat kepuasan dan penerimaan pengguna

melalui metode seperti System Usability Scale (SUS ) atau Technology Acceptance Model (TAM ) dapat dilakukan

untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kualitas dan penerimaan sistem.
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Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) STIKOM PGRI Banyuwangi yang telah

bersedia menjadi objek penelitian dan telah memberikan dukungan dan kemudahan dalam proses administrasi

penelitian sehingga penelitian ini dapat terlaksana dan terselesaikan dengan baik.
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[Halaman ini sengaja dikosongkan.]
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